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ABSTRAK 

 

Eksplorasi kreatif dari judul penciptaan karya "Visualisasi Lima 

Bahasa Cinta Menurut Gary Chapman Dalam Karya Seni Grafis," penulis 

menggambarkan perjalanan emosional pribadinya, di mana sulit bagi 

dirinya untuk mengungkapkan perasaan cinta karena kepribadian yang 

kaku dan harga diri yang tinggi. Penulis menyadari pentingnya 

pemahaman terhadap bahasa cinta ketika menghadapi luka hati karena 

orang terdekatnya tidak mampu merasakan cinta yang disampaikan. 

Melalui perjalanan hidupnya, penulis menyimpulkan bahwa setiap 

individu memiliki cara unik dalam menyampaikan dan menerima cinta. 

Terinspirasi oleh konsep lima bahasa cinta menurut Gary Chapman, 

penulis memutuskan untuk mengaplikasikannya pada 15 karya tugas akhir 

melalui seni cetak grafis dengan teknik reduksi sebagai bentuk ekspresi 

emosi. Menerapkan metode pendekatan estetika yang berfokus pada 

membaca dan merasakan pengalaman, penulis membuat konsep 

perwujudan yang mengacu pada elemen- elemen seperti garis, simbol, 

bentuk, warna, dan komposis, yang  penulis coba metaforakan melalui dua 

figur insan yang tengah bermadu kasih. Harapannya, karya ini dapat 

memberikan manfaat bagi pecinta seni dan masyarakat umum untuk 

mengembangkan kreativitas mereka, khususnya dalam berkarya yang 

sesuai dengan Love Languagenya. Penulis berupaya menyampaikan pesan 

bahwa setiap individu memiliki cara unik dalam mengekspresikan cinta, 

dan pemahaman terhadap bahasa cinta sangat penting untuk menjaga 

hubungan sosial. Cinta dianggap sebagai perasaan kasih yang paling indah 

dalam menciptakan kenyamanan dan kehangatan di kehidupan setiap 

individu. 

Kata kunci: Gary Chapman, Lima Bahasa Cinta, Seni Grafis 
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ABSTRAK 

 

The creative exploration of the work titled "Visualization of the Five 

Love Languages According to Gary Chapman in Graphic Art" depicts the 

author's personal emotional journey, where expressing love proves 

challenging due to a rigid personality and high self-esteem. The author 

acknowledges the significance of understanding the language of love when 

facing heartbreak, as loved ones may not comprehend the conveyed 

affection. Throughout the author's life journey, the conclusion is drawn that 

each individual possesses a unique way of expressing and receiving love. 

Inspired by Gary Chapman's concept of the five love languages, the author 

decides to apply it to 15 final project pieces through printmaking as a form 

of emotional expression. Employing an aesthetic approach focused on 

interpreting and experiencing emotions, the author develops a conceptual 

realization that refers to elements such as lines, symbols, shapes, colors, 

and composition. These are metaphorically portrayed through two figures 

engaged in a love union. The hope is that this body of work benefits art 

enthusiasts and the general public in cultivating their creativity, 

particularly aligning with their Love Language. The author endeavors to 

convey the message that each individual has a unique way of expressing 

love, and understanding the language of love is crucial for maintaining 

social relationships. Love is considered the most beautiful feeling, creating 

comfort and warmth in the life of every individual. 

Keywords: Gary Chapman, Five Love Languages, Printmaking
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Memiliki kepribadian yang kaku dan harga diri yang tinggi, 

penulis merupakan individu yang cenderung kesulitan untuk 

mengungkapkan, menyampaikan, dan mengekspresikan perasaan 

terkait dengan cinta. Cepat atau lambat, tiap insan yang menjalin kasih 

dengan penulis akan merasakan rasa perih hati, baik secara langsung 

maupun tidak, melalui tindakan atau perkataan yang penulis lakukan. 

Kenangan yang terpatri dalam ingatan penulis saat kecil, adalah ketika 

sosok yang begitu penulis sayangi, yaitu ibunda, tiba-tiba merasakan 

sakit akibat demam. Pada kejadian tersebut, penulis sedang 

mengerjakan sebuah lukisan namun, dengan konyolnya tindakan yang 

selanjutnya penulis lakukan sebagai orang pertama yang mengetahui 

bahwa ibunda sedang meraung kesakitan, penulis justru hanya melihat 

saja dengan ekspresi datar. Bahkan dengan teganya tidak bertanya, 

atau bahkan membantu merawatnya. Hal tersebut penulis lakukan, 

karena ibunda telah dibantu dan dirawat oleh kedua adik penulis 

,sebagai individu yang memiliki emosi, penulis jelas merasakan dan 

memiliki apa itu rasa khawatir, namun tabu bagi penulis untuk 

bertanya tentang ”kenapa?” karena bagi penulis, hal tersebut terlalu 

basi ketika ditanyakan kepada orang sakit, dan tidak mengerti lagi 

bingung, bagaimana caranya mengungkapkan bentuk perhatian karena 

khawatir selain bertanya. Sedangkan semua tindakan pertama dalam 

pengobatan, telah dilakukan semua oleh kedua adik penulis. 
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Tidak lama setelah ibunda merasa cukup baik, orang tua 

penulis tersebut memberikan sebuah pernyataan yang cukup menohok 

hati. Tentang betapa kejamnya pribadi yang dimiliki penulis, sebagai 

sosok kakak dan anak pertama yang mati rasa dan tidak memiliki rasa 

simpati maupun empati. Padahal, dengan jelas ibunda penulis hanya 

ingin diberikan suatu bentuk perhatian melalui kata-kata dari seorang 

anak namun, penulis tidak dapat memberikanya. Hingga akhirnya, raut 

muka yang ibunda berikan cukup menyakitkan, karena begitu 

terisyarat jelas bahwa sosok tersebut begitu kecewa. 

Perihal jatuh cinta, semua insan kelak akan merasakannya. 

Adanya rasa lain, yang begitu menyenangkan juga mendebarkan untuk 

pertama kali, dari kehidupan sosial penulis ketika berinteraksi di 

masyarakat, adalah memiliki seorang kekasih. Banyak yang 

mengatakan, bahwasanya mencari tahu tentang bahasa cinta atau love 

language pasangan itu, adalah hal yang penting, selain menjadi 

pondasi dalam hubungan, bahasa cinta atau love language telah 

menjadi tali komunikasi antar pasangan. Penulis, dengan pribadi yang 

tebal hati, tidak pernah memusingkan tentang pernyataan tersebut. 

Mempunyai rasa cinta terhadap satu sama lain, itu sudah cukup, dan 

ternyata tidak. Kerenggangan komunikasi dalam hal penyampaian 

bentuk cinta pun tidak dapat terhindari. Penulis, akhirnya mengetahui 

bahwa sang kekasih telah bermain api, dan hal ini cukup memberi 

bekas luka hati. Penulis mencoba bertanya, tentang ”mengapa?” dan 

sang kekasih berkata bahwa, bentuk cinta yang selalu penulis berikan 

tidaklah cukup untuk menyatakan, bahwa penulis mencintainya, 

karena rasa yang penulis berikan tidak pernah sampai, mengakibatkan 

tangki rasa dicintai tidak pernah terisi. Kekasih penulis akhirnya kerap 

mencari sosok lain untuk dapat memberikan kepuasan batin dalam 

memenuhi hasrat disayangi, melalui individu yang mampu 

mengisinya dengan sempurna. 
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Melalui kronologi kehidupan pribadi, penulis memiliki 

kesimpulan bahwa, setiap makhluk memiliki bentuk penyampaian 

rasa dicintai yang berbeda. Seseorang harus memiliki mental yang 

mampu menerima maupun memberi rasa melalui macam bentuk rupa, 

saat ingin memulai suatu jalin kasih. Pernyataan penulis ini, tidak 

hanya melalui sudut pandang pengalaman pribadi, namun melalui 

cerita kasih dan sharing pendapat dari sahabat dan para teman dekat. 

Penulis akhirnya mulai mempelajari lebih lanjut tentang apa itu bahasa 

cinta atau love language. Melalui, teori Gary Chapman sebagai 

konselor keluarga yang menuliskan sebuah buku berjudul Five Love 

Language atau lima bahasa cinta, penulis tertarik lebih jauh untuk 

mempelajari dan mencoba memahami tentang bagaimana 

mengekspresikan cinta. Gary Chapman menjelaskan bahwa bahasa 

cinta atau love language adalah bentuk perilaku yang membuat 

seseorang akan merasa sangat dicintai, dan mampu membantu 

individu untuk bisa memahami dan menerima cinta melalui bahasa 

tertentu. 

Penulis akhirnya memilih untuk menuangkan inspirasi yang 

telah dialami ke dalam sebuah karya sebagai media luapan emosi, 

dengan membuat sebuah visualisasi tentang ekspresi cinta melalui 

karya seni cetak grafis. Penulis bermaksud dapat memberikan sebuah 

gambaran tentang rasa yang dimiliki penulis saat ingin menyampaikan 

bentuk rasa melalui lima bahasa cinta atau five love languages menurut 

Gary Chapman. Penulis ingin menyampaikan bahwa sosok yang tidak 

dapat memahami bentuk pengungkapan rasa, memiliki caranya 

tersendiri dalam menggambarkannya. Setiap individu haruslah 

memiliki dasar dari pengekspresian bentuk cinta. Hal ini dilakukan 

untuk dapat bertahan dalam kehidupan bersosial. Bagi makhluk hidup 

cinta merupakan rasa kasih terindah yang diciptakan oleh Tuhan, yang 

menimbulkan rasa nyaman dan nikmat hangat tiap dirasakan. 
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B. Rumusan Penciptaan 

 

Melalui gagasan yang telah dipaparkan pada latar belakang, 

penulis ingin mewujudkan sebuah bentuk rumusan penciptaan 

yang mengacu pada: 

1) Apa yang dimaksud dengan Lima Bahasa Cinta atau five love 

languages menurut teori Gary Chapman? 

2) Pesan-pesan apa saja yang akan diungkapkan penulis melalui Lima 

Bahasa Cinta atau five love languages dari teori Gary Chapman? 

3) Bagaimana simbol dan visualisasi Lima Bahasa Cinta atau 

five love languages menurut teori Gary Chapman ke dalam karya 

seni grafis? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Melalui kegemaran penulis, melewati hasil tangan yang akan 

tercipta nantinya, penulis ingin memberikan sebuah kesan tentang 

bentuk penggambaran ekspresi berdasarkan rasa cinta yang memiliki 

tujuan dan manfaat bagi masyarakat luas terkait dengan lima bahasa 

cinta atau five love languages. 

 

1. Tujuan 

a. Menjelaskan tentang apa itu lima bahasa cinta atau five love 

language menurut teori Gary Chapman. 

b. Menyampaikan pesan dan pengertian lima bahasa cinta 

menurut teori Gary Chapman berdasarkan refleksi 

pengalaman personal penulis. 

c. Mengekspresikan kelima bahasa cinta atau five love 

languages menurut teori Gary Chapman melalui sebuah 

simbol yang menampilkan sebuah visualisasi bentuk cinta 

melalui karya seni grafis.   
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2. Manfaat  

a. Bagi penulis: Berkarya seni grafis menjadi sebuah media 

ekspresi batin dan media terapi personal untuk lebih baik ke 

depan dalam memahami bahasa cinta pada pasangan, orangtua 

dan secara sosial. 

b. Dapat memberi pemahaman baru terkait hal-hal yang dapat 

memuaskan rasa terhadap pasangan, melalui tindakan 

sederhana. 

c. Penulisan ini diharapkan dapat menjadi sebuah sumber 

referensi, acuan, atau inspirasi bagi mahasiswa/pelaku seni. 

 

D. Makna Judul 

Tiap-tiap manusia memiliki pemikiran yang berbeda dalam 

menafsirkan sebuah kata. Agar tema yang diangkat menjadi jelas 

dan tidak menimbulkan salah pengertian dalam tema penulisan, 

maka dari itu sangatlah penting untuk mencantumkan pengertian 

arti sebuah judul dalam sebuah karya ilmiah. Tema judul dalam 

tugas akhir ini adalah Visualisasi Lima Bahasa Cinta menurut 

Gary Chapman dalam Karya Seni Grafis Penegasan tema adalah 

sebagai berikut: 

 

Visualisasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Visualisasi memiliki 

arti 

a. Pengungkapan suatu gagasan atau perasaan dengan 

menggunakan bentuk gambar, tulisan (kata dan angka), 

peta, grafik, dan sebagainya. 

b. Proses pengubahan konsep menjadi gambar untuk 

disajikan lewat televisi oleh produsen. 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/visualisasi diakses pada 

tanggal 08 Maret 2023, pukul 16.48 WIB) 
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Lima 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Lima memiliki arti 

sebagai berikut: 

a. Bilangan yang dilambangkan dengan angka 5 

(Arab) atau V (Romawi) 

b. Sebuah urutan ke-5 yang menunjukkan tingkat sesudah 

yang ke-4 sebelum yang ke-6. 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/lima diakses pada tanggal 08 

Maret 2023, pukul 16:50 WIB) 

 

Bahasa 

The Humboldtian linguistic theory by the 

famous American linguist William Dwight Whitney, 

maintained that “language in the concrete sense is the 

sum of words and phrases by which any man expresses 

his thought” (Chomsky, 2006:16) 

 

Teori linguistik Humboldtian oleh ahli bahasa Amerika 

terkenal William Dwight Whitney, berpendapat bahwa "bahasa 

dalam arti konkret adalah jumlah kata dan frasa yang 

digunakan seseorang untuk mengungkapkan pikirannya" 

(Chomsky, 2006:16) 

 

Cinta 

Researchers have proposed several taxonomies 

of love, with various numbers of love types or 

components. In this study, two types of love feelings are 

considered: infatuation and attachment. Infatuation is 

the overwhelming, amorous feeling for one individual, 

and is similar to the concept ‘passion’ or ‘infatuated 

love’, ‘romantic love’, ‘passionate love’, and 

‘attraction’. Attachment, on the other hand, is the 

comforting feeling of emotional bonding with another 

individual, and is similar to the concept ‘intimacy’ with 

‘decision/ commitment’, and ‘companionate love’. 

(Langeslag & Van Strien, 2016:2) 
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Para peneliti telah mengusulkan beberapa taksonomi 

cinta, dengan berbagai jenis atau komponen cinta. Dalam 

penelitian ini, dua jenis perasaan cinta dipertimbangkan: 

tergila-gila dan keterikatan. Tergila- gila adalah perasaan yang 

luar biasa dan asmara untuk satu individu, dan mirip dengan 

konsep 'gairah' atau 'cinta tergila-gila', 'cinta romantis', 'cinta 

yang penuh gairah', dan 'ketertarikan'. Disisi lain, adalah 

perasaan nyaman ikatan emosional dengan individu lain, dan 

mirip dengan konsep 'keintiman' dengan 'komitmen 

keputusan’, dan 'cinta pendamping'. (Langeslag & Van Strien, 

2016:2) 

 

Gary Chapman 

Dr. Gary Chapman, seorang konselor keluarga dan penulis 

terkenal dengan lebih dari empat puluh buku, mencapai 

kesuksesan luar biasa dengan salah satu karyanya yang paling 

terkenal, "5 Bahasa Cinta." Buku ini tidak hanya menduduki 

puncak buku terlaris selama bertahun-tahun, tetapi juga telah 

diterjemahkan ke lebih dari 50 bahasa, terjual lebih dari 20 juta 

eksemplar, dan kini masuk dalam daftar buku terlaris New 

York Times. Memiliki pengalaman lebih dari 40 tahun sebagai 

mediator dan konselor keluarga dalam kehidupan nyata, Dr. 

Chapman membawa keahliannya ke dunia literatur. Ia 

merupakan lulusan Moody Bible Institute dan memegang gelar 

B.A. dan M.A. dalam bidang antropologi dari Wheaton College 

dan Wake Forest University. Dr. Chapman juga meraih gelar 

M.R.E. dan Ph.D. dari Seminari Teologi Baptis Barat Daya dan 

melanjutkan studi pascasarjana di Universitas North Carolina 

dan Universitas Duke.  

(https://www.gdaspeakers.com/speaker/gary-chapman/diakses 

pada 28 Februari 2023, pukul 17:00 WIB)  
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Karya 

Hasil perbuatan; buatan; ciptaan (terutama hasil karangan). 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/karya diakses pada 08 Maret 

2023, pukul 17:20 WIB) 

 

Seni Grafis 

A utilitarian approach to printmaking (the simple 

desire to reproduce an image). Encompasses a wider 

variety of processes, techniques and materials than any 

other artistic medium. This unique flexibility gives both 

amateurs and professionals alike the ability to visualize 

their ideas in many different ways, while also providing 

the maximum freedom to experiment and explore new 

methods of working. Far from being a medium solely for 

the reproduction of images originated in other fields, 

printmaking is today one of the major forms of artistic 

expression. (Dawson, 1981:6) 

 

 

Pendekatan utilitarian pada seni grafis (keinginan 

sederhana untuk mereproduksi gambar) mencakup berbagai 

proses, teknik, dan bahan yang lebih luas daripada media 

artistik lainnya. Fleksibilitas unik ini memberi para amatir dan 

profesional untuk dapat berkemampuan dalam 

memvisualisasikan ide mereka dengan berbagai cara, sekaligus 

memberikan kebebasan maksimum untuk bereksperimen dan 

mengeksplorasi metode kerja baru. Mencoba menjadikan 

media yang lebih jauh, bukan semata-mata hanya untuk 

mereproduksi gambar yang berasal dari bidang lain, seni grafis 

saat ini merupakan salah satu bentuk utama ekspresi artistik. 

(Dawson, 1981:6)
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Berdasarkan penjabaran definisi dari kata per kata, maka 

dapat disimpulkan bahwa judul yang dibawakan oleh penulis 

memiliki makna, pengungkapan suatu gagasan atau perasaan 

dengan menggunakan suatu bentuk gambar maupun tulisan, 

melalui lima pesan yang mengandung ketergilanya perasaan 

asmara yang luar biasa ataupun perasaan nyaman tentang ikatan 

emosional dengan individu lain, menurut gagasan dari Dr. Gary 

Chapman seorang penulis dan konselor sebuah keluarga. Yang 

kemudian, menjadi suatu rancangan yang tersusun untuk 

menghasilkan sebuah ciptaan produk seni dengan mereproduksi 

sebuah gambar dengan media dan ekspresi bentuk yang artistik.
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